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SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab 4, berikut merupakan simpulan yang dapat 

diambil: 

1. Pada aspek biaya, terdapat lima efek risiko dengan klasifikasi risiko sedang, 

diurutkan dari yang berbobot paling besar: 

a. Bekisting aluminium tidak dapat digunakan karena adanya 

perubahan desain dari pihak owner, sehingga perlu pembelian 

material bekisting konvensional dan biaya lebih untuk pekerja, juga 

penambahan biaya dari segi finishing beton ekspos. 

b. Bekisting aluminium tidak dapat digunakan karena lengan bekisting 

rusak, sehingga harus digantikan dengan bekisting konvensional. 

Diperlukan biaya 5-10% lebih untuk menyediakan material 

bekisting dan pekerja, juga dilihat dari segi finishing. 

c. Campuran beton melekat ke permukaan bekisting karena 

pengolesan minyak bekisting tidak baik. Diperlukan material dan 

tenaga kerja lebih untuk finishing karena hasil cetakan beton 

menurun (kehalusan permukaannya) sebesar <5%. 

d. Pelaksana Proyek membutuhkan pelatihan terlebih dahulu karena 

produk masih belum umum dan pelaksana belum terbiasa 

menggunakan produk tersebut, sehingga membutuhkan tenaga 

pengajar dengan tambahan biaya <5% dari biaya awal. 

2. Dalam aspek waktu, risiko berbobot paling besar adalah pekerjaan bekisting 

melambat atau tidak sesuai target karena pelaksana masih belum terbiasa 

menggunakan produk tersebut dengan target pelaksanaan per lantai 5-6 hari, 

bisa meningkat hingga 7-8 hari karena dalam masa transisi. 

3. Dalam penurunan kualitas, risiko yang diklasifikasikan sebagai risiko 

sedang ada empat, diurutkan dari yang berbobot paling besar:  
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a. Bekisting bocor karena kerusakan lengan bekisting. Celah antar 

lengan bekisting mengakibatkan kebocoran yang perlu ditambal, 

sedangkan tambalan yang umum digunakan, yaitu karung beras 

sering tertanam bersama beton yang dicor, sehingga dinilai 

membutuhkan persetujuan dari owner. 

b. Bekisting aluminium tidak dapat digunakan karena perubahan 

desain dari owner, sehingga bekisting perlu digantikan bekisting 

konvensional yang kualitas permukaan hasil cornya lebih rendah 

dari pada bekisting aluminium. Penurunan kualitas sedang 

(membutuhkan persetujuan klien). 

c. Bekisting aluminium tidak dapat digunakan karena kerusakan 

lengan bekisting, sehingga menurunkan kualitas hasil cor arena 

menggunakan bekisting konvensional, dengan bobot dampak 

kualitas sedang. 

d. Campuran beton melekat pada permukaan bekisting karena minyak 

bekisting tidak terlumur dengan baik, sehingga menurunkan kualitas 

beton cetakan selanjutnya dimana tidak dapat mencapai kualitas 

beton ekspos (penurunan kualitas rendah). 

5.2. Saran 

Berikut saran yang dapat peneliti  berikan: 

1. Saran dapat dibentuk oleh peneliti dengan menggunakan Lampiran 3, 

dimana tertera sumber risiko dari tiap risk event, sehingga respon risiko 

dapat ditentukan secara akurat berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber. Saran berisikan sumber risiko, risk event, dan efek risiko dapat 

dilihat pada Tabel 5.1. 

2. Karena penelitian ini terfokuskan dalam mengidentifikasikan setiap risiko 

penggunaan bekisting aluminium, dampak risiko dapat lebih dimantapkan 

dengan penelitian kuantitatif pada risiko-risiko yang telah teridentifikasi.
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Tabel 5.1. Respon Risiko Berdasarkan Sumber Risiko 

Sumber Risiko Risk Event Efek Risiko 
Respon 
Risiko 

Penjelasan 

Desain struktur dari owner 

tidak siap 

Perubahan desain 

struktur 

Bekisting aluminium 

tidak dapat digunakan 

Risk 

Avoidance 

Risiko dapat dihindari dengan mengkaji 

kesiapan desain dari owner, karena 

penggunaan bekisting aluminium 

berisiko apabila desain berubah. 

Owner melakukan perubahan 

desain struktur 

Desain struktur oleh owner 

tidak dapat dibatasi karena 

tipe bekisting ditentukan oleh 

kontraktor 

Pekerja lalai dalam pelepasan 

Terjadi kerusakan 

lengan bekisting 

Bekisting bocor 

Mitigasi 

Kemungkinan terjadinya risiko dapat 

dikurangi dengan standar pelaksanaan 

yang baik, sehingga dengan kontrol 

yang sesuai standar akan mengurangi 

terjadinya risiko ini. 

Pekerjaan terburu-buru 
karena mengejar target 

Bekisting aluminium 

tidak dapat digunakan 

dan harus menggunakan 

bekisting konvensional 
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Tabel 5.1. Respon Risiko Berdasarkan Sumber Risiko (Lanjutan) 

Risk Source Risk Event Risk Effect 
Respon 
Risiko 

Penjelasan 

Pekerja lalai atau tidak 

sesuai standar Minyak bekisting 

tidak terlumur 

dengan baik 

Campuran beton 

melekat pada 

permukaan bekisting 

Mitigasi 

Kemungkinan terjadinya risiko dapat 

dikurangi dengan standar pelaksanaan 

yang baik, sehingga dengan kontrol 

yang sesuai standar akan mengurangi 

terjadinya risiko ini. 

Pekerjaan terburu-buru 

karena mengejar target 

Produk belum umum di 

pasaran konstruksi 

Indonesia 

Pelaksana masih 

belum terbiasa 

menggunakan 

produk tersebut 

Pelaksana proyek 

membutuhkan proses 

pelatihan terlebih 

dahulu 
Risk 

Retain 

Menerima risiko tetapi dapat 

mengurangi dampaknya dengan 

menyebarkan pekerja yang sudah 

berpengalaman secara merata, sehingga 

dapat saling mengajari 

Pekerja berpengalaman 

akan produk bekisting 

aluminium cukup langka 

Pekerjaan bekisting 
melambat atau tidak 
sesuai target 
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